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A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب 

 ta’ t te ت 

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 jīm j je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 kha’ kh ka dan ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra’ r er ر

 za’ z zet ز

 sīn s es س 

 syīn sy es dan ye ش 

 ṣād ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 ḍād ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 
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 ṭa’ ṭ te (dengan titik ط 

di bawah) 

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik ظ 

di bawah) 

 aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gaīn g ge غ

 fa’ f ef ف 

 qāf q qi ق 

 kāf k ka ك

 lām l el ل 

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwū w we و

 hā h ha ه

hamza ء

h 

ʼ Apostrof 

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

دَة  Ditulis muta’addidah مُتعََدِّ

 Ditulis ‘iddah عدَّة
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

contoh: 

 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة   

 Ditulis Jizyah جِزْيَة 

 

2. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h, contoh: 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الَْْوْلِياَء 

 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah, dan ḍammah ditulis 

t, contoh: 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

 

------- ََ - fatḥah ditulis A 

- َِ ------- Kasrah ditulis I 

------- َُ - ḍammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

1. fatḥah + alif 

 

 جَاهِلِيَّة

ditulis 

 

ditulis 

Ā 

 

Jāhiliyyah 

2. fatḥah + ya’ mati 

 

 تَنْسَى

ditulis 

 

ditulis 

Ā 

 

tansā 
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3. kasrah + ya’ mati 
 

 كَرِيْم

ditulis 

 

ditulis 

ī 

 

karīm 

4. ḍammah + wawu mati 

 

 فرُُوْض 

ditulis 

 

ditulis 

Ū 

 

furūḍ 

 

F. Vokal-Vokal Rangkap 

 

1. fatḥah + ya’ mati 
 

 بَيْنكَُمْْ

ditulis 

 

ditulis 

Ai 

 

Bainakum 

2. fatḥah + wawu mati 
 

 قَوْلْ

ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (ʼ), contoh: 

 Ditulis aʼantum أأنْتمُ

 Ditulis laʼin syakartum لَئنِْ شَكَرْتمُْ 

 

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

 

1. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al, contoh: 
 

 ditulis al-Qur’ān الَْقرُْآن

 ditulis al-Qiyās الَْقِياَس
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2. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l 

(el)-nya, contoh: 

 ’ditulis as-Samā الَسَّمَاء

 ditulis asy-Syams الَشَّمْس 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya, contoh: 

 Ditulis żawi al-furūḍ ذَوِى الْفرُُوْض 

نَّة   Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلُ السُّ
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ABSTRAK 

Tingginya data bunuh diri menunjukan pada kalangan remaja menjadi salah satu isu 

penting dalam rakyat pada masa ini. Pada tengah upaya buat mencari solusi efektif, konsep 

eksistensi religius berasal Soren Kierkegaard memberikan perspektif yang mendalam serta 

relevan. Melalui pemikirannya Kierkegaard perihal eksistensi dan religius, pentingnya 

perjalanan individu menuju keaslian diri yg berlandaskan pada hubungan menggunakan Tuhan. 

Dalam konteks pencegahan bunuh diri, pemikiran Kierkegaard bisa menyampaikan pendekatan 

yang serius pada pemaksaan identitas diri dan pencarian makna hidup yang lebih dalam. Terkait 

hal itu, maka penulis memfokuskan kajian ini untuk meneliti beberapa rumusan masalahnya 

adalah bagaimana tren bunuh diri di kalangan remaja bisa meningkat belakangan ini dan 

bagaimana Konsep Eksistensial Religius Kierkegaard dalam menganalisis pencegahan bunuh 

diri bagi remaja.  

Melalui pemahaman Eksistensialisme religious Kierkegaard, penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki bagaimana konsep-konsep filososfisnya dapat diterapkan dalam konteks 

pencegahan bunuh diri. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penilitian kepustakaan 

(library riset). Jenis data yang akan diinventarisis dalam penilitian ini  terbagi menjadi dua, 

yakni data primer dan data sekunder. Adapun metode yang digunakan adalah deskripsi, 

kesinambungan historis, dan interpretasi. 

Hasil dari pembahasan dalam penelitian ini menunjukan bahwa krisis eksistensi yang 

sering dialami oleh remaja dengan kondisi mental karna banyaknya probelamatika yang mana 

dapat memunculkan ide bunuh diri atau tindakan bunuh diri, dapat diatasi dengan eksistensi 

religius Kierkergaard yang memberikan berbagai hal yang penting untuk memahami dan 

menangani hal tersebut. Dengan mengintegrasikan suatu konsep-konsep dalam berbagai aspek 

kehidupan remaja baik dimulai dari segi pendidikan, konseling, komunitas, dukungan sosial 

dan keluarga hingga penggunaan teknologi yang mana dapat menghasilkan pendekatan dalam 

pencegahan.   

 

 

Kata Kunci : Eksitensi religius, Soren Kierkegaard, Pencegahan Bunuh Diri, Remaja 
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ABSTRAK  

 

 

The high suicide data shows that among teenagers it is one of the important issues in 

society today. In the midst of efforts to find effective solutions, the concept of religious 

existence from Soren Kierkegaard provides a deep and relevant perspective. Through 

Kierkegaard's thoughts on existence and religion, the importance of an individual's journey 

towards authenticity based on a relationship with God. In the context of suicide prevention, 

Kierkegaard's thoughts can convey a serious approach to the imposition of self-identity and the 

search for a deeper meaning in life. In this regard, the author focuses this study to examine 

several formulations of the problem, namely how the trend of suicide among teenagers has 

increased recently and how Kierkegaard's Religious Existential Concept analyzes suicide 

prevention for teenagers. 

Through the understanding of Kierkegaard's religious existentialism, this study aims to 

investigate how his philosophical concepts can be applied in the context of suicide prevention. 

This type of research is included in the category of library research. The types of data that will 

be inventoried in this study are divided into two, namely primary data and secondary data. The 

methods used are description, historical continuity, and interpretation. 

The results of the discussion in this study indicate that the existential crisis that is often 

experienced by adolescents with mental conditions due to the many problems that can give rise 

to suicidal ideas or suicidal actions, can be overcome with Kierkergaard's religious existence 

which provides various important things to understand and deal with it. By integrating concepts 

in various aspects of adolescent life, starting from education, counseling, community, social 

and family support to the use of technology which can produce an approach to prevention. 

 

 

Keywords: Religious existence, Soren Kierkegaard, Suicide prevention, Adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tren bunuh diri di kalangan remaja belakangan ini tidak bisa dipungkiri 

merupakan fenomena yang sangat memperhatikan. Penyebab utama adalah depresi atau 

ketidakmampuan atau kurangnya solusi terhadap suatu masalah. Hal ini sangat tentu 

mengejutkan di kalangan masyarakat. Bunuh diri dapat diartikan sebagai memutus 

secara sengaja atau mengakhiri hidup. Fenomena ini, dapat terjadi pada orang dewasa, 

remaja, pelajar atau individu dengan gangguan mental.1 

Berdasarkan data Organisai kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2019 

diperkirakan sekitar 800 juta orang meninggal karena bunuh diri setiap tahunnya, 

dengan prevelensi dua kali lebih tinggi dibandingkan upaya bunuh diri. Tingkat resiko 

bunuh diri paling rentan tertinggi ketiga adalah antara usia 15-19 tahun. Negara 

Indonesia, terdapat 975 kasus bunuh diri pada tahun 2016 dan 789 kasus pada tahun 

2017. Sebanyak 23,3 kematian disebabkan oleh bunuh diri yang terjadi karena penyakit 

jiwa dan cenderung memiliki prevelensi yag tinggi. Tercatat 1030 orang yang mencoba 

bunuh diri setiap tahunnya, dan sekitar 705 diantaranya meninggal dunia (Pusat Data 

dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,2019).2 

Lebih lanjut, menurut (WHO), angka bunuh diri pada laki-laki lebih banyak 

5,2% dibandingkan perempuan 2,2% di Indonesia pada tahun 2019.3 Tregedi bunuh diri 

tidak hanya menimpa mereka yang ditinggalkan, namun juga keluarga dan orang-orang 

terdekatnya, serta dapat melibatkan organisasi, lembaga atau tempat kerja yang tidak 

bisa menutup kemungkinan terjadinya kerugian atau kehilangan. 

Kembali pada soal tingginya angka bunuh diri di kalangan remaja. Tidak bisa 

dipugkiri bahwa masa remaja masa pencarian identitas yang mana melibatkan interaksi 

 

1 Amira, "Intervensi Pencegahan Bunuh Diri Pada Remaja: Literature Review Suicide Prevention 

Intervention In Youth", XXIII,  2023, hlm . 9. 

2 Indra Maulana, Theresia Eriyani, Dan Iwan Shalahuddin, “Intervensi Keperawatan Untuk Pencegahan 

Klien Risiko Bunuh Diri: Telaahan Literature” 9, III, 2021. hlm. 570 

3 F A Nurdiyanto, “Masih Ada Harapan: Eksplorasi Pengalaman Pemuda Yang Menangguhkan Bunuh 

Diri,” Persona:Jurnal Psikologi Indonesia 9, II, 25 Desember 2020, hlm. 369–84. 
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hubunga sosial dengan orang lain. Di sisi lain, remaja  mulai mengenal untuk melakukan 

hubungan sosial dengan lawan jenis dan juga pengaruh media sosial atau dunia digital 

yang semakin maju, perkembangannya teknologi dan komunikasi yang mana telah 

merubah cara berinteraksi dengan dunia sekitar. Remaja juga mulai dituntut harus bisa 

mandiri, sehingga ketika dapat masalah dapat menyelesaikannya. Akan tetapi terkadang 

berbagai pesoalan dalam hidup dapat menyebabkan masalah yang mengakibatkan stress 

bahkan depresi. Kondisi stress maupun depresi yang berkelanjutan dapat 

memunculakan sebuh ide untuk melakukan tindakan bunuh diri pada remaja.4 Mengenai 

hal itu, bisa mempengaruhi kesadaran manusia dalam mengambil keputusan, tidak lain 

menentukan eksistensi seseorang 

Salah satu presfektif yang digunakan untuk melihat fenomena ini adalah 

eksistensi religius soren Kierkegaard. Seorang filsuf yang menggagas konsep eksitensi 

manusia sekaligus dikenal bapak eksistensialisme dari Denmark abad ke-19.5 yang 

mengembangkan pemikiran eksistensialisme yang menekankan pengalaman individu 

dalam mencari makna hidup, khususnya dalam keberagaman. 

Ide dari eksistensialisme sendiri berawal dari penolakan pemikirannya Hegel 

yang mengatakan kebenaran bersifat objektif akan tetapi menurut Kierkegaard justru 

terdapat pada subjektifitas individu yang beraktifitas. Dalam artian bahwa manusia 

tidak bisa disamakan dengan identitas sejarah, kelompok dan identitas yang sifatnya 

objektif.6 

Secara umum, eksitensialisme berfokus pada kehidupan otentik. Melalui 

pengalaman hidupnya, Kierkegaard menyadari bahwa manusia bisa hidup dalam 

kebohongan. Artinya, penampilan luar tidak menjamin keselarasan dengan dunia batin. 

Seseorang yang mempunyai dua model kehidupan, atau yang konflik luar dan batinnya 

sangat berbeda, dikatakan menjalani kehidupan yang penuh kebohongan.7 

 

4 Sri Utami, and Ni Made Ari Wilani, "Dukungan Sosial terhadap Kemunculan Ide Bunuh Diri pada 

Remaja", Widya Caraka J Psychol Humani, 2020. hlm. 35.  

5 F. Budi Hardiman, Pemikiran Modern: Dari Machiavelli sampai Nietzsche (PT KANISIUS, 2019). hlm. 

256. 

6 F. Budi Hardiman, Pemikiran Modern: Dari Machiavelli sampai Nietzsche (PT KANISIUS, 2019), hlm. 

256. 

7 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri (PT Gramedia, Jakarta, 2022). 

hlm.112 
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Eksistensi religius merupakan ide fenomena yang mana adanya relasi manusia 

dengan Tuhan. Menurut Kierkegaard siklus kebenaran yang subjektif bukan hanya 

persoalan tentang melaksanakan ajaran agama, melainkan persoalan relasi dengan 

Tuhan. Seorang yang memiliki relasi dengan Tuhan, terkadang mendapat penolakan 

dalam agama karena dianggap menyimpang dengan ajarannya. Meskipun jalannya 

tidak mudah atau bisa jadi terjal, dari hal itu Kierkegaard percaya dengan jalan itulah 

ia menekuni hidup yang otentik dan akan terhindar dengan berbagai macam kepalsuan.8 

Kierkergaard dalam bukunya work of love meyakini bahwa makna jati diri, 

individu harus terlepas dari kebelengguan diri dari pengaruh masyarakat, nilai budaya, 

dan harapan dari nilai-nilai agama yag menurutnya tidak lebih dari sekedar 

kebudayaan. Kierkegaad mempunyai arahan yang jelas agar setiap setiap individu tidak 

tersesat dengan mengarahkan untuk kembali pada orisinalitas, sebuah model hidup 

yang menjadikan Tuhan dengan cinta-nya yang tidak bersyarat sebagai titik pusat 

dalam hidup mereka.9 

Merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh Kierkegaard, dalam konteks ini 

bunuh diri dapat dipahami sebagai konsekuensi dari krisis eksitensial dan kehilangan 

makna hidup. Eksitesialisme religious Kierkegaard memberikan sudut pandang unik 

terkait dengan peran agama dalam menjawab eksistensial, termasuk rasa putus asa, 

kebigungan, dan kekosongan yang dapat mendorong seseorang menuju tindakan bunuh 

diri.  

Permasalah bunuh diri menjadi semakin mendesak dipahami,terutama dalam 

kalangan remaja yang sering kali menghadapi tantangan eksitensial dan krisis nilai. 

Kierkegaard menawarakan konsep tanggung jawab individual terhadap Tuhan sebagai 

landasan moralitas dan makna hidup, yang dapat dijadikan dasar untuk mencegah 

tindakan bunuh diri.  

Meskipun tidak adanya suatu kesamaan dalam penilitian dalam permasalah 

bunuh diri dengan konsep eksistensi religious Kierkegaard. Peneliti ini kan mencoba 

melakukan Kesinambungan histori, Interpretasi dan Deskripsi dengan mengaji teori 

eksistensi religious Kierkegaard. 

 

8 Yanny Yeski Mokorowu, Makna Cinta; Menjadi Autentik dengan Mencintai Tanpa Syarat Menurut 

Soren Kierkegaard (Kanisius, 2021). hlm 81 

9 Mohamad Za’in Fiqron, “Komparasi Antara Konsepsi Sufisme Ibn ‘Arabi Dengan Eksistensialisme 

Religius Soren Kierkegaard”, Skripsi, IAIN, Kudus, 2021, hlm. 6  
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Melalui pemahaman Eksistensialisme religious Kierkegaard, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki bagaimana konsep-konsep filososfisnya dapat diterapkan 

dalam konteks pencegahan bunuh diri. Pemahaman mendalam terhadap pandangan 

Kierkegaard dapat memberikan wasawasan baru tentang bagaimana agama dapat 

menjadi faktor penentu dalam mendalami dan mengatasi krisis eksistensi yang mungkin 

memicu tindakan bunuh diri. 

Dengan demikian penilitian ini, tidak hanya akan memberikan kontribusi teoritis 

terhadap fenomena bunuh diri, tetapi juga memiliki implikasi dalam upaya pencegahan 

bunuh diri melalui pendekatan filosofis dan keberagamaan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan apa yang telah diuraikan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis akan memfokuskan kajian ini untuk meneliti beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana tren bunuh diri di kalangan remaja bisa meningkat belakangan 

ini  ? 

2. Bagaimana Konsep Eksistensial Religius Kierkegaard dalam menganalisis 

pencegahan bunuh diri bagi remaja ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan batasan rumusan masalah di atas, maka bisa disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui bagaimana tren bunuh diri di kalangan remaja bisa semakin 

meningkat belakangan ini.  

2. Mengetahui bagaimana konsep Eksitensial Religius Kierkegaard dalam 

menganalisis pencegahan bunuh diri bagi remaja. 

Sedangakan manfaat atau kegunaan yang diharapkan oleh penelitian atas kajian 

penilitian ini adalah :  

1. Penelitian ini diharapakan mempunyai manfaat karena memberikan 

sumbangsih ilmiah dan objekif melalui proses inventarisasi dalam studi 
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mengenai filsafat lebih tepanya Eksitensial Religius Kierkegaard dalam 

menganalisis pencegahan bunuh diri  

2. Penilitian ini juga diharapkan memberikan pemahaman mendalam terhadap 

pandangan Kierkegaard dapat memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana agama dapat menjadi faktor penentu dalam mendalami dan 

mengatasi krisis eksitensi yang mungkin memicu tindakan bunuh diri  

3. Kemudian penilitian ini diharapkan akan berguna untuk lebih memahami 

karya-karya Kierkegaard. 

D. Tinjaun Pustaka  

Meskipun kajian mengenai pemikiran Soren Aby Kierkegaard bukan merupakan 

hal yang baru, atau dengan kata lain telah banyak yang menjadikan pemikirannya Soren 

Aby Kiekergaard sebagai objek dari penilitian lainnya. Untuk konteks ini, merupakan 

hal baru dalam melakukan kajian terhadap pemikiran dari Soren Aby Kierkegaard. Dari 

semua hasil penilitian yang telah ditinjau oleh penulis belum menemukan karya yang 

agak menyerupai dengan penelitian ini.  

Beberapa dari inventarisir yang dapat ditunjukan oleh peniliti antara lain : 

Pertama, penilitian Amira dengan judul “Intervensi Pencegahan Bunuh Diri Pada 

Remaja:Literatur Review Suicide Prevention Intervention In Youth: Literature 

Review.” Penelitian tersebut mejelaskan intervensi yang dapat dilakukan sebagai upaya 

pencegahan bunuh diri pada remaja yang efektif  melakukan pelatihan Teen Mental 

Health First Aid, Program SPIRIT (Suicide Prevention and Implementation Research 

Initiative), Rise and Shine sebagai bentuk psikoedukasi, pelatihan non-mental health 

professionals, terapi suportif dan program SAFETY.10 Berbeda dengan penilian ini yang 

mana penilitian tersebut tidak adaya konsep-konsep filsofis dapat dierapkan dalam 

upaya pencegahan bunuh diri.  

Kedua penilitian berjudul “Intervensi Keperawatan Untuk Pencegahan Klien 

Resiko Bunuh Diri” Telaah Literature yang ditulis oleh Indra Maulana. Hasil penilitian 

ini menunjukan bahwa dalam intervensi dalam menurunan bunuh diri antara lain 

“Private Religius practive (PRP) & Religius Support (RS)”. Guide Imagery, terapi 

 

10 Amira, “Intervensi Pencegahan Bunuh Diri Pada Remaja: Literature Review Suicide Prevention 

Intervention In Youth: Literature Review.”  
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supotif degan cara bimbingan, Proble Solving Interventaion dan Cognitif Behavioral 

Theraphy (CBT).11 Dari beberap hal tersebut adanya peran agama yang andil dalam 

upaya pencegahan bunuh diri bagi remaja  akan tetapi belum ada celah konsep-konsep 

filosfis yang diterapkan.  

Ketiga, penilitian Sri utami Pajarsari dengan judul “ Dukungan Sosial terhadap 

Kemunculan Ide Bunuh Diri pada Remaja. Dalam penilitiannya sesuatu yang dapat 

memberikan dukungan sosial terhadap remaja yang mempunyai ide bunuh diri yang 

mana dapat menimbang-nimbang melakukan bunuh diri dapat diperoleh dari lingkugan 

keluaraga, teman dan lingkungan sosial lainnya.12 Dari hal itulah, adanya pembeda 

dengan penilitiian ini karna peran-peran agama dalam konsep-konsep filosofis berperan 

dalam upaya pencegahan bunuh diri.  

Dari beberapa pembahasan di atas terlihat jelas bahwa pemikiran mengenai 

Eksitensi Religius Soren Aby Kierkegaard dalam upaya pencegahan bunuh diri bagi 

remaja  jarang sekali dibahas atau bisa dikatakan belum adanya karya-karya ini. Dengan 

demikian, ditinjau dari segi tokoh maupun tema pemikiran, topik penilitian ini memang 

bisa dikategorikan sebagai karya-karya baru. Melalaui penilitian ini, peneliti berharap 

bisa menjadikan pemikiran Kierkegaard memberikan suatu pencapaian dan pemahaman 

bagaimana peran agama dalam penentu untuk mengatasi krisis eksistensi yang dapat 

memicu untuk malakukan bunuh diri. Dengan hal ini terbentuklah suatu kesimpulan 

baru yang mungkin lebih jelas dan tidak ada bias di dalamnya karena telah didasari oleh 

metode dan teori yang lebih teruji dan memadai. 

E. Metode Penilitian  

Penilitian ini dilandaskan dengan model penilitian dalam bukunya Anton Bakker 

dan Charris Zubair13 berjudul Metodologi Penilitian Filsafat yaitu, penilitian Deskripsi, 

Kesinambungan historis dan Interpretasi. untuk lebih rincinya penilitian ini ditinjau 

sebagai berikut :  

 

11 Maulana, Eriyani, Dan Shalahuddin, “Intervensi Keperawatan Untuk Pencegahan Klien Risiko Bunuh 

Diri: Telaahan Literature.” 

12 Sri Utami, and Ni Made Ari Wilani, Dukungan Sosial terhadap Kemunculan Ide Bunuh Diri pada 

Remaja. 

13 Anton Bakker; Achmad Charris Zubair;, Metodologi Penelitian Filsafat (Kanisius, 2007), hlm. 63. 
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1. Jenis Penilitian  

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penilitian kepustakaan 

(library riset). Penilitian kepustakaan. atau tinjaun pustaka adalah suatu 

metode penilitian yang sudah diinvetarisir dari sumber-sumber kepustakaan 

penting seperti halnya buku, artikel jurnal, makalah, laporan, dan sumber 

tertulis lain yang terdapat dari kepustakaan yang releven dengan topik 

tertentu. Selain itu, penilitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif 

karena studi kepustakaan  Dalam fokus utama penilitian kepustakaan adalah 

untuk mengindentifikasi dan memahami berbagai persoalan teori, hukum, 

dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan bagian-bagian lain yang dapat 

digunakan untuk menganalisis serta asalah yang sedang diteliti.14 Upaya 

tersebut dilakukan peneliti untuk menemukan kesesuaian data-data yang 

diperoleh dan agar hipotesis yang diajukan dapat menjawab dan 

dipertanggung jawabkan kadar kadar keilmihannya.  

2. Metode Pengumpulan Data  

a. Jenis dan Sumber Data  

Penilitian ini mempunyai karakter tersendiri sehingga sangat 

ditekankan dalam inventarisasi.15 Jenis data yang akan diinventarisis 

dalam penilitian ini  terbagi menjadi dua, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer yang akan digunakan adalah berupa data yang 

didapatkan secara langsung oleh peniliti melalui karya-karya Soren Aby 

Kierkegaard yang mana ada sebuah hubungan dalam narasinya. Adapun 

salah satu bukunya Soren Aby Kiekergaard ialah Kiekergaard dalam 

pergulatan menjadi diri sendiri yang diterjemahkan dalam Bahasa 

indonesia.16 Sedangkan data sekunder yang akan digunakan dalam 

penilitian ini berupa penilitian-penilitian yang releven dengan tema 

 

14 Inayah Rohmaniyah, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran 

Islam Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.). hlm. 10 

15 Ahmad Bakker, Anton, Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta : Kanisius., 2007). 

hlm. 62 

16 Thomas Hidya Tjaya, Kierkegaard dan Pergulatan Menjadi Diri Sendiri (Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2022). 
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berupa buku-buku, artikel dan jurnal atau karya-karya lainnya.  

b. Pengolahan data  

 Data yang akan terkumpul akan dianalisa dengan menggunkan metode 

Deskripsi, Kesinambungan historis, dan Interpretasi. Metode Diskripsi 

digunakan agar penilitian ini dapat menjelaskan lebih rinci apa itu bunuh diri. 

Kemudian dengan metode Kesinambungan historis yang mana sangat 

dibutuhkan dalam penilitian ini agar bisa melihat apa runtutan yang melandasi 

dalam melakukan bunuh diri. Lebih lanjut peneliti menggunakan metode 

Intepretasi agar dapat menjelaskan konsep-konsep Filososfis dapat diterepakan 

dalam pencegahan bunuh diri. 

F. Sistematika Pembahasan   

Untuk mencapai pembahasan penilitian yang sistematis, maka dalam penilitian 

ini diperlukan suatu gambaran singkat tentang bagaimana sistematika pembahasan yang 

diterapkan dalam penilitian ini. Sistematika dalam penelitian ini, dibagi menjadi 

beberapa bab antara lain :  

Bab Pertama, memaparkan tentang pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang penulisan, rumusan masalah yang diangkat oleh dalam penilitian, tujuan dan 

kegunaan penilitian, tinjauan pustaka, serta metode penilitian (jenis penelitian, metode 

pengumpulan data, sumber data dan pengolahan data). 

Bab Kedua, Peneliti akan menjelaskan tentang apa saja problematika yang 

dialami remaja sehingga mempunyai ide untuk melakukan tindakan bunuh diri serta 

problematika remaja generasi Z. 

Bab Ketiga, Pada bab ini akan menyajikan berisi tentang profil dan perjalanan 

intelektual Soren Aby Kierkegaard dan karya-karyanya. Setelah itu akan dijabarkan 

tentang apa itu Eksitensi Religiusnya Kierkegaard.  

Bab Keempat, Dalam bab ini akan membahas mengenai bagaimana upaya 

pencegahan bunuh diri bagi remaja dalam Eksitensi Religius Soren Aby Kierkegaard.  

Bab Kelima,  akan berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

serta kata penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan ternyata dalam eksistensi religius Kierkegaard dalam 

pencegahan bunuh diri bagi remaja memiliki relevensi dengan kondisi mental remaja Indonesia. 

Hasil dari pembahasan dalam penelitian ini menunjukan bahwa krisis eksistensi yang sering 

dialami oleh remaja dengan kondisi mental karna banyaknya probelamatika yang mana dapat 

memunculkan ide bunuh diri atau tindakan bunuh diri, dapat diatasi dengan eksistensi religius 

Kierkergaard yang memberikan berbagai hal yang penting untuk memahami dan menangani 

hal tersebut. Dengan mengintegrasikan suatu konsep-konsep dalam berbagai aspek kehidupan 

remaja baik dimulai dari segi pendidikan, konseling, komunitas, dukungan sosial dan keluarga 

hingga penggunaan teknologi yang mana dapat menghasilkan pendekatan dalam pencegahan.  

Melalui pengembangan identitas yang kuat dengan berbagai problem kecemasan 

sebagai bagian dari alur perjalanan hidup, dan hubungan spritual yang dalem keimanannya. 

Sehingga remaja dapat dibantu menemukan harapan, tujuan, dan makna yang mendalam dalam 

hidup. Lebih lanjut, melalaui eksistensi religius Kierkegaard juga yang kaya akan filsafat 

teologi, dan spritualitas bahwa eksistensi tertinggi manusia apabila berada level religius. 

Dengan dasar, bahwa kehidupan ada basisnya, yakni dari Tuhan. Eksitensialisme religus 

Kierkegaard dapat membantu dalam mengatasi problematika kehidupan dengan menawarkan 

agar menggulati hidup sungguh-sungguh dengan kebatinihan. Sehingga tidak adanya terjebak 

dengan suatu yang sifatnya inautentik ketika Tuhan dijadikan basis kehidupan.  

 

B. Saran  

1. Kepada Subjek (remaja), penulis menyarankan para remaja agar mampu melalui 

pembentukan identitas dirinya dengan baik dan bijak, apalagi sebagai remaja akhir 

yang notabenya sebagai mahasiswa/mahasiwi.  

2. Kepada orang tua atau seorang yang berkecinambung dalam lingkup lembaga agar 

dapat menjaga hubungan yang hangat dan harmonis. Serta membimbing dan 

membina dalam proses pembentukan identitas diri remaja. Karna terlihat kontribusi 

positif dapat menjaga kesehatan mental dan memberi ketahanan terhadap tekanan-

tekanan jiwa dan depresi yang bisa mengarah tindakan bunuh diri.  

3. Kepada masyarakat, sebagai penulis menyarankan agar dapat membantu remaja 
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atau dukungan sosial yang sedang dalam proses pencarian jati dirinya atau 

pembentukan identitas diri dengan melalui cara menciptakan lingkungan kondusif 

serta bebas dari prilaku yang tak sesuai dengan norma masyarakat.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, dengan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, 

diharapkan adanya penelitian lanjutan yang mengungkap lebih banyak dan 

mendalam mengenail hal ini, atau memberikan inovasi-inovasi.  
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